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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin

! ‘ dila;Liil;kan 5 ) T
A <@ B 17 b} V4
3 < U 18 & %
4 < S 19 ¢ G
5 a J 20 & F
6 z H 21 ] Q
7 ¢ Kh 22 g K
8 ] D 23 J L
9 3 B 24 a M
10 g R 25 o N
11 3 z 26 S W
12 o S 27 ° H
13 i Sy 28 ; ‘
14 wa S 29 ¢ Y
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2.

Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf; yaitu:
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
TRe Fathah dan ya Al
5 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
5o haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ NG Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah.dan ya I
e Dammah dan wau U
Contoh:
J& qgala
o rama
g qila
I3 vaqiilu
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4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkzah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (s) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Juky) 235 : Raudah al-agfal/ raudatulagfal
8o3ial dbaal - AlMadinah al-Munawwarah/

alMadimatul Munawwarah

FEQIA . Talhah
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Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad lbn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.

XV



ABSTRAK

Nama : Nisa Ul Muftia

Nim : 190602120

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul :”Analisis Peran Usaha Mikro Kecil
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Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
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Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse)”
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Adanya UMKM dapat mendorong pertumbuhan ekonomi salah satunya di
Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse seperti UMKM pabrik Kopi Qahwa.
Keberadaan pabrik Kopi ini membantu masyarakat dalam mengolah hasil
panen kopi. Akan tetapi belum sepenuhnya mampu menyerap tenaga kerja
yang banyak dan belum mengetahui seberapa besar peran UMKM dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui bagaimana peran UMKM dan peran digital marketing yang di
lakukan oleh Usaha ini dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
dan-untuk mengetahui peran UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam. Jenis penelitian
menggunakan metode kualitatif. Informan dalam penelitian ini yaitu
pemilik usaha, karyawan, masyarakat dan aparatur desa. Hasil dari
penelitian adalah dengan adanya Usaha Pabrik Kopi Qahwa dapat
meningkatkan perekonomian. masyarakat dengan terbukanya lapangan
pekerjaan, dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dangan
terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehatan dan tempat
tinggal. Dari hasil penelitian juga dapat dilihat dari segi Ekonomi Islam
peran UMKM sudah mampu memberikan maslahah, dan mampu
memenuhi kebutuhan Dharurriyat, Hajiyat dan Tahsiniyat. Walaupun
kebutuhan Hajiyat, dan Tahsiniyat belum sepenuhnya terpenuhi akan
tetapi tidak menjadi penghalang, dikarenakan yang paling penting adalah
terpenuhi kebutuhan pokoknya.

Kata Kunci: Peran UMKM Digital Marketing, Kesejahteraan
Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pertumbuhan penduduk, terdapat pengaruh positif
terhadap pembangunan ekonomi, di mana kemajuan penduduk erat
kaitannya dengan perkembangan usaha ekonomi. Secara umum,
tujuan pembangunan ekonomi di negara berkembang adalah untuk
menciptakan kemajuan ekonomi yang dapat dirasakan oleh
masyarakat, seperti menciptakan lapangan kerja untuk memenuhi
kebutuhan dan mengurangi pengangguran.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi salah satu
strategi untuk mengubah produk agar lebih kreatif, yang dapat
memberikan peluang bisnis bagi pelaku usaha di suatu daerah. Peran
pelaku UMKM dianggap sangat penting dalam meningkatkan
pendapatan per kapita, serta berkontribusi dalam pengembangan
ekonomi daerah. Kegiatan UMKM merupakan bidang usaha yang
dapat bekembang dalam perekonomian nasional, tetapi juga sebagai
sarana yang efektif untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan
menyerap tenaga kerja sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun oleh pemerintah, swasta, dan pelaku usaha perorangan
(Halim, 2020).

Usaha Mikro Kecil Menengah berperan besar dalam
membangun perekonomian suatu negara terkhususnya membangun
suatu perekonomian masyarakat, dengan mengembangkan

kesempatan kerja bagi penduduk untuk mencapai stabilitas ekonomi,



serta mengembangkan basis ekonomi dan kesempatan kerja yang
bermacam-macam. Dengan demikian UMKM merupakan salah satu
indikator utama yang memberikan dampak positif bagi pertumbuhan
ekonomi.

Berdasarkan data dari kementerian komunikasi dan informasi
2019, kementerian keuangan 2019, BPS 2020, peran UMKM di
Indonesia sangat besar mengingat jumlah UMKM sebanyak 64,2
juta, UMKM  berjualan daring sebesar 17,1%, memberikan
kontribusi PBD sebanyak 56-59% penyerapan investasi sebanyak
17,1% memberikan lapangan kerja sebanyak 99% menyerap tenaga
kerja sebanyak 97% , jumlah UMKM di sektor pertanian,
peternakan, kehutanan, dan perikanan sebanyak 49%, dan
perdagangan sebanyak 29% (KOMINFO 2020).

Menurut data dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Aceh (2021), Aceh memiliki 74.810 UMKM vyang tersebar di

berbagai provinsi.



Tabel 1.1
Jumlah UMKM di Provinsi Aceh

No. Kabupaten Jumlah UMKM
1 Aceh Selatan 3,251
2 Aceh Tenggara 1,245
3 Aceh Timur 5,891
4 Aceh Tengah 2,719
5 Aceh Barat 2,011
6 Aceh Besar 4,456
7 Pidie 1,545
8 Aceh Utara 3,660
9 Siemeulue 2,088
10 Aceh Singkil 1,474
11 Bireuen 6,998
12 | Aceh Barat Daya 2,262
13 | Gayo Lues 996
14 | Aceh Jaya 1,212
15 Nagan Raya 6,451
16 | Aceh Tamiang 2,948
17 Bener Meriah 1,011
18 | Pidie Jaya 5,579
19 | Banda Aceh 9,591
20 | Sabang 2,171
21 | Lhokseumawe 2,354
22 | Langsa 3,579
23 | Subulussalam 1,318

Sumber : Dinas Koperasi UKM Aceh (2021)

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah (2021), persentase UMKM terbesar tercatat di Kota
Banda Aceh, mencapai 9,591 dari total UMKM yang terdaftar di
Provinsi Aceh. Sementara itu, persentase UMKM terkecil terdapat



di Kabupaten Gayo Lues, hanya sebanyak 996 dari total UMKM di
Provinsi Aceh. Kabupaten Pidie, dengan jumlah UMKM mencapai
1,545, menunjukkan bahwa Pidie menjadi salah satu kabupaten
dengan jumlah UMKM yang tinggi di Provinsi Aceh. Pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi - memegang peran penting dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi daerah dan kesejahteraan
masyarakat, karena berperan sebagai penggerak pertumbuhan
ekonomi daerah.

Kesejahteraan merupakan suatu kesamaan hidup pada tingkat
kehidupan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Menurut
Undang-Undang No. 11 Tahun 2009, kesejahteraan masyarakat
mencakup pemenuhan kebutuhan material, spiritual, dan sosial agar
warga negara dapat hidup dengan layak dan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan diri. Sesuai dengan Undang-Undang
tersebut, kesejahteraan dapat diukur berdasarkan kemampuan
individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhannya, tetapi juga
dilihat dari tujuan-tujuan kemanusiaan dan kerohanian tingkat
kesejahteraan bukan hanya dari segi fisik dan non-fisik seperti
konsumsi perkapita, tingkat kriminalitas, angka kerja, dan aspek
ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga dapat
digunakan sebagai tolok ukur, melibatkan tiga dimensi utama yaitu
pendidikan, standar hidup yang layak, dan harapan hidup. Hidup
sejahtera menjadi harapan bagi setiap individu dalam memenubhi
kebutuhan ekonominya, seperti sandang, pangan, dan tempat
tinggal, untuk memastikan kebutuhan sehari-hari terpenuhi.



Di dalam Al Qur’an surat Al-Anbiya [21] ayat 107.
el &3 Y\ Al s

Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu melaikan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”. (Q.S . Al-Anbiya [21] :107.)

Ayat di atas memiliki tujuan untuk menegaskan kepada
seluruh manusia bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT, baik di
bumi maupun di alam semesta lainnya. Mereka yang mengakui
kekuasaan Allah SWT dijamin akan merasakan kesejahteraan dalam
hidup dan keyakinan mereka pada Allah SWT akan meningkatkan
kedudukan yang mulia di mata manusia. Tidak hanya memperkuat
hubungan antara manusia dan Tuhan, tetapi juga membangun
hubungan yang baik antar sesama manusia, yang pada akhirnya
menciptakan kesejahteraan, terutama dalam dimensi jiwa manusia.

Kesejahteraan adalah tujuan dalam ajaran Islam di bidang
ekonomi, menjadi bagian dari rahmatan lil alamin yang diajarkan
oleh agama Islam. Namun, kesejahteraan yang dijelaskan dalam Al-
Quran tidak diberikan tanpa syarat; Allah SWT memberikan
kesejahteraan kepada manusia yang mematuhi perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya (Suardi, 2021).

Kehadiran ekonomi Islam membawa harapan baru bagi
banyak orang, khususnya umat Islam, terkait dengan alternatif
ekonomi yang berbeda dari sistem kapitalis dan sosialis, yang
merupakan fokus utama dalam perdebatan mengenai sistem

ekonomi global. Meskipun saat ini dunia masih didominasi oleh



sistem kapitalisme, keberadaan ekonomi Islam memberikan harapan
sebagai pilihan alternatif. Namun, umat Islam masih menghadapi
perpecahan dalam implementasi ekonomi Islam di masing-masing
negara. Definisi ekonomi Islam menurut para ahli ekonomi Islam
adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, dengan tujuan untuk mencapai kedamaian dan
kesejahteraan, baik di dunia maupun akhirat (Bakar, 2020).

Peran UMKM vyang paling nampak yaitu dalam hal
penyerapan tenaga kerja yang bisa membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat karena karakteristik pekerjaan disektor
tidak memerlukan syarat yang banyak seperti pada perusahaan yang
besar. Pada akhirnya produk-produk UMKM yang memiliki
keunggulan akan mampu menembus pasar global. Keberadaan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap kesejahteraan
masyarakat, khususnya dalam upaya mengatasi permasalahan
seperti tingginya tingkat kemiskinan dan jumlah pengangguran yang
semakin bertambah dari tiap tahunnya, menaggulangi kemiskinan
dengan membantu masyarakat yang kurang mampu.

Kabupaten Pidie merupakan salah satu Kabupaten dengan
beragam bidang industri, salah satunya Kecamatan Tangse yang
terletak di ketinggian 600-1200 mdpl. Iklim sejuk dan curah hujan
tinggi di Tangse menciptakan kondisi subur untuk pertumbuhan
tanaman, termasuk tanaman kopi. Di antaranya produksi kopi
Liberika, masyarakat Tangse menyebut kopi Liberika dengan nama



kopi Panah (kopi Nangka) di karenakan biji kopi Liberikan memiliki
kesamaan besarnya dengan biji buah nagka serta memiliki aroma
seperti buah nagka. Saat ini, perkembangan UMKM di masyarakat
Tangse mengalami kemajuan yang positif, didukung oleh
perkembangan teknologi.

Pertumbuhan yang ada saat ini- tentunya harus di barengi
dengan kesiapan para pelaku UMKM dalam menghadapi dunia
digital. Ditengah-tengah persaingan yang ketat-menghadapi begitu
pesatnya peningkatan penggunaan internet, persaingan global dan
perkembangan teknologi mejadi suatu peluang bagi pelaku UMKM
dalam penggunaan strategi digital marketing untuk mendukung
oprasional usaha mereka. Inovasi dari internet saat ini dapat
memberikan keuntungan kepada berbagai pihak, mengingat untuk
mendukung latihan bisnis UMKM.

Inovasi dapat membantu pelaku bisnis UMKM untuk
mengembangkan usahanya dengan tujuan agar dapat bersaing dan
berhasil. Oleh karena itu UMKM harus melakukan perubahan yang
terkomputerisasi atau digital. Tidak hanya sebagai platfrom
penjualan saja tetapi juga untuk keseluruhan kegiatan bisnis mulai
dari pemasaran, menjangkau customer, informasi produk, dan
menjaga loyalitas. Dengan menggunakan digital marketing,
komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap waktu/ real time
serta bisa mengglobal. Jumlah pengguna media sosial bebasis chat
ini banyak dan semakin hari semakin bertambah membuka peluang
bagi pengusaha untuk mengembangkan usahanya hanya dengan



menggunakan smartphone. Digital marketing digunakan untuk
mempromosikan produk dengan membuat suatu konten yang
menarik dalam bentuk video dan gambar kemudian di upload secara
online atau marketplace untuk mempromosikan produknya agar
dapat dikenal lebih luas (Hendro & Arlinda, 2023).

Salah satu contohnya adalah UMKM pabrik Kopi Qahwa di
Desa Pulo Kawa, Kecamatan Tangse. Pabrik ini memiliki peran
penting dalam mengolah hasil panen kopi masyarakat, membantu
dalam pemasaran, dan memberikan manfaat bagi pemilik usaha dan
karyawan. Meskipun telah memberikan kontribusi positif, pabrik
Kopi Qahwa masih belum sepenuhnya mampu menyerap tenaga
kerja secara maksimal dan belum mengetahui seberapa besar peran
UMKM dan peran digital marketing dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Penelitian sebelumnya tentang peran UMKM dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah banyak dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sesi
Enjel (2019). Perbedaan utama dengan penelitian sebelumnya adalah
periode penelitian dan unit analisis. Unit analisis dalam penelitian
ini adalah masyarakat Desa Pulo Kawa, yang dilakukan pada tahun
2023.

Penelitian sebelumnya oleh Nana Meliana Ning Tias (2021)
menyatakan bahwa penelitian tersebut belum memberikan
penjelasan yang memadai mengenai indikator kesejahteraan,
terutama dalam aspek pendapatan, pendidikan, dan perumahan.



Selain itu, penelitian tersebut menyoroti pentingnya dukungan dan
tindak lanjut dari pemerintah desa agar setiap pengusaha
memperoleh surat izin operasional. Diana Putri Sasmita (2021)
melakukan penelitian dengan metode kualitatif dan menunjukkan
bahwa peran UMKM memberikan kontribusi pada kesejahteraan
masyarakat di desa, meskipun masih ada kekurangan dalam
menjelaskan variabel pendidikan, perumahan, dan pendapatan.
Sementara itu, penelitian oleh Sri Nurmayanti (2021) menunjukkan
bahwa UMKM berperan signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengubah pendapatan mereka,
namun perlu ditingkatkan melalui penelitian lanjutan untuk
mendalaminya lebih baik.

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi peran Usaha Mikro Kecil Menengah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang bekerja dipabrik Kopi
Qahwa di Desa Pulo Kawa, Kecamatan Tangse. Hal ini mendorong
minat penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Peran Usaha Mikro Kecil Menengah dan Digital Marketing
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Pabrik Kopi Qahwa

Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse). ”



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut

1. Bagaimana peran UMKM pada pabrik Kopi Qahwa dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pulo Kawa
Kecamatan Tangse ?

2. Bagaimana peran digital marketing pada UMKM Pabrik
Kopi Qahwa di Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse?

3. Bagaimana peran UMKM dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Pulo Kawa Kecamatan
Tangse dalam Perspektif Ekonomi Islam?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut
1. Untuk mengetahui bagaimana peran UMKM pada pabrik
Kopi Qahwa dalam meningkatkan kesejateraan masyarakat

di Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse.
2. Untuk menegetahui bagaimana peran digital marketing pada
UMKM Kopi Qahwa di Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse.
3. Untuk mengetahui bagaimana peran UMKM dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pulo Kawa

Kecamatan Tangse dalam Perspektif Ekonomi Islam.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini anara lain:
1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi kawan-
kawan mahasiswa maupun non mahasiswa baik di bidang
akademisi ataupun tidak di bidang akademisi demi
perkembangan ilmu pengetahuan terkhususnya pada masalah
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan tingkat
kesejahteraan masyarakat yang di sebabkan oleh UMKM
tersebut.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan
pengalaman Kkhususnya bagi peneliti dan menjadi rujukan
informasi bagi peneliti lain, terkait dengan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) pada Desa Pulo Kawa Kecamatan Tangse.
Selain itu, bagi pemerintah di harapkan dengan adanya hasil
penelitian ini dapat menjadikan ~bahan rujukan dalam
pengelolaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam
upaya mensejahterakan masyarakat Desa Pulo Kawa

Kecamatan Tangse.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini di bagi menjadi
lima bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan juga sistematika pembahasan.
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BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Pada bagian ini memuat uraian mengenai landasan
teori yang berkaitan dengan tema skripsi.
METODELOGI PENELITIAN

Pada bab ini menerangkan secara jelas dan rinci
metode peneliian ang digunakan oleh peneliti serta
justifikasinya, jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis
data, metode pengumpilan data, serta analisa
penelitian yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat tentang hasil penelitian yang telah
di laksanakan, kemudian dilanjutkan dengan
membahas hasil yang telah diperoleh.

PENUTUP

Bab terakhir yang memuat tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan itu sendiri menajikan secara
ringkas seluruh penemuan yang berhubungan dengan
penelitian. Sedangkan saran merupakan rumusan
yang berdasarkan hasil penelitian, berisikan uraian
mengenai langkah-langkah yang akan diambil oleh
pihak terkait dengan hasil penelitian ang

bersangkuan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
2.1.1 Definisi UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki arti
yang beragam sehingga pada saat ini_di Indonesia belum ada
pengertian UMKM secara sepesifik yang bisa dijadikan sebagai
referensi- oleh. Badan Pusat Statistik ataupun  peneliti ekonomi
(Berisha dan pula, 2015). UMKM merujuk pada unit usaha produktif
yang berdiri sendiri dan dapat dilakukan oleh perorangan atau badan
usaha di berbagai sektor ekonomi. Pada dasarnya, perbedaan antara
Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan usaha besar
biasanya ditentukan oleh nilai aset awal (tanpa termasuk tanah dan
bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap.
Namun, definisi UMKM berdasarkan ketiga kriteria ini bervariasi
antar negara. Oleh karena itu, sulit untuk membandingkan
signifikansi atau peran UMKM di suatu negara dengan negara
lainnya.

UMKM ialah bagian yang cukup besar dalam perekonomian
negara, karena sangat berperan untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat serta dapat bermanfaat dan mendistribusikan pendapatan
masyarakat. UMKM merujuk pada kegiatan usaha yang dibentuk
oleh warga negara baik berupa usaha pribadi maupun badan usaha.
Selain berperan sebagai pengerak pertumbuhan serta pembangunan

ekonomi juga mampu menyelesaikan permasalahan pengangguran

13



dengan terciptanya lapangan pekerjaan yang luas. Oleh sebab itu
semakin banyak dan baik UMKM maka semakin baik juga
pertumbuhan ekonomi dan berkurangnya pengangguran (Aliyah,
2022).

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2008 di jelaskan bahwa
Usaha Mikro adalah bentuk usaha produktif yang dimiliki oleh
perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi syarat
yang telah diatur dalam Undang-Undang. Sementara itu, Usaha
Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak
perusahaan atau cabang perusahaan. Usaha Menengah atau besar,
pada dasarnya, adalah usaha yang memenuhi Kriteria usaha kecil
yang dijelaskan dalam Undang-Undang. Dalam Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 1995, Kriteria usaha kecil dinilai dari aspek
modalnya (Alfian dan Sumarni, 2020).

Dalam pengertian umum, Usaha Mikro Kecil Menengah dapat
dijelaskan sebagai usaha yang menghasilkan barang dan jasa
menggunakan bahan baku utama dari sumber daya alam, bakat, dan
karya seni dari wilayah tersebut. Pada dasarnya, perbedaan dalam
klasifikasi Usaha Mikro Kecil Menengah didasarkan pada nilai aset
awal (tanpa memperhitungkan tanah dan bangunan), omset rata-rata
per tahun, dan jumlah pekerja tetap (Halim, 2020).

UMKM juga merupakan sumber yang utama dalam
pembangunan ekonomi di beberapa negara. UMKM lebih di
perhatikan dibandingka dengan Usaha Besar di kalangan

14



internasional dikarenakan UMKM memberikan dampak yang
berpengaruh terhadap perekonomian. UMKM juga berkontribusi
terhadap penyediaan lapangan pekerjaan mencapai 93% di beberapa
negara. UMKM memiliki peran yang penting dalam mengurangi
kemiskinan dan memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
di negara-negara miskin ( Murni dan Humaira, 2021).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pada pasal 3
mengenai penjelasan dari Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM
(Nur & Novieati, 2022):

a. Usaha Mikro merujuk pada usaha produktif yang dimiliki
oleh individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha
yang bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dikuasai secara langsung atau tidak langsung oleh Usaha
Menengah atau Usaha Besar, dengan memenuhi Kriteria
yang diatur dalam Undang-Undang.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, dijalankan oleh individu atau badan usaha
yang bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
memiliki, menguasai, atau menjadi bagian baik secara
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Kecil atau
Usaha Besar, dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
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penjualan tahunan sesuai dengan ketentuan yang telah
diatur dalam Undang-Undang.

Menurut badan pusat statistik (BPS), Usaha Mikro merupakan
unit usaha yang memiliki pekerja tetapnya berjumlah 4 orang, Usaha
Kecil memiliki pekerja tetapnya berjumlah 5 sampai 19 orang, dan
Usaha Menengah memiliki pekerja tetapnya berjumlah 20 hingga 99
orang. Perusahaan-perusahaan yang memiliki jumlah pekerjanya
diatas 99 orang termasuk dalam kategori Usaha Besar. Keberadaan
UMKM dalam kancah perekonomian nasional tidak hanya karena
jumlah yang banyak, tetapi juga dalam hal menyerap tenaga kerja
yang banyak.

2.1.2 Karakteristik dan ciri-ciri UMKM

UMKM memiliki karakteristik yang berbeda apabila
dibandingkan dengan perusahaan besar yang dikutib dari Vinantra,
(2023). Beberapa karakteristik UMKM antara lain:

1. Modal terbatas. Pemilik usaha sering kali bergantung pada
tabungan pribadi, pinjaman kecil, atau bantuan keuangan
dari keluarga atau teman.

2. Jumlah keryawan biasanya memiliki jumlah karyawan yang
terbatas, beberapa bahkan hanya dijalankan oleh satu orang
atau keluarga pemilik usaha. Namun ada juga UMKM yang
memilki beberapa puluh karyawan.

3. Pasar lokal atau regional. UMKM cenderung fokus pada

pasar lokal atau regional, mereka melayani kebutuhan dan
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permintaan di daerah sekitar mereka, meskipun beberapa
juga bisa beroperasi secara nasional atau internasional.
Inovasi dan fleksibilitas. UMKM sering kali memilki
keunggulan dalam inovasi dan fleksibilitas. Mereka dapat
dengan cepat menyesuaikan produk atau layanan mereka
dengan perubahan tren atau kebutuhan pasar yang baru.
Tingkat kepemilikan yang individu atau keluarga. Ini
memberikan sentuhan pribadi dalam oprasionalnya dan
pemilik usaha sering kali terlibat secara langsung dalam
kegiatan sehari-hari.

UMKM tidak hanya berbeda dari segi omset atau aset dan

jumlah tenaga kerja menurut Ismet Abdullah yang dikutib oleh
Saragih (2019), ciri-ciri UMKM adalah sebagai berikut:
Ciri-ciri Usaha Mikro

i

Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan,
meskipun yang sederhana, atau masih sangat sedikit yang
mampu membuat neraca usahanya.

Pengusaha atau SDM-nya berpendidikan rata-rata sangat
rendah, dan belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai.
Pada umumnya tidak/belum mengenal perbankan, tatapi
lebih mengenal rentenir

Tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya,termasuk NPWP

Tenaga kerja yang dimiliki pada umumnya kurang dari 4

orang
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6.

Perputaran usaha umumnya cepat. Mampu menyerap dana
yang relatif besar. Dalam situasi krisis ekonomi, kegiatan
usahanya tetap berjalan bahkan mampu berkembang karena
biaya manajemennya relatif rendah.

Pada umumnya, pelaku usaha mikro memiliki sifat tekun,
sederhana, serta dapat menerima bimbingan (asal dilakukan

dengan pendekatan yang tepat).

Ciri-ciri-Usaha Kecil

1.

5.

Pada umumnya, sudah melakukan pembukuan keuangan.
walaupun masih sederhana, tetap keuangan perusahaan
sudah mulai dipisahkan dari keuangan keluarga dan sudah
membuat neraca usaha.

SDM-nya sudah lebih maju dengan rata-rata pendidikan
SMA dan sudah memiliki pengalaman usaha.

Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya,
termasuk NPWP.

Sebagian besar sudah berhubungan dengan perbankan,
tetapi belum dapat membuat business planning, studi
kelayakan, dan proposal kredit kepada bank sehingga masih
sangat memerlukan jasa konsultan/pedamping.

Memiliki tenaga kerja atau karyawan 5 sampai 19 orang.

Ciri-ciri Usaha Menengah

1.

Telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik,
lebih teratur sudah lebih modern, dengan pembagian tugas
yang jelas antara bagian pemasaran, produksi, dan keuangan.
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2. Sudah menggunakan manajemen keuangan dengan
menerapkan sistem akuntansi dengan teratur sehingga
memudahkan pengauditan dan penilaian atau pemeriksaan
dan termasuk yang di lakukan oleh bank.

3. Sudah melakukan pengelolaan atau pengaturan dan menjadi
anggota organisasi perburuhan. Mempunyai program
Jamsostek dan pemeliharaan kesehatan.

4. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas, antara lain izin
gangguan, izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya
pengelolaan lingkungan.

5. Sering bermitra dan memanfaatkan pendanaan yang ada di
bank

6. Kualitas SDM meningkat dengan penggunaan sarjana
sebagai manejer.

2.1.3 Kriteria UMKM
Pada UU No.20 Tahun 2008 pasal 6 mengenai kriteria usaha
mikro kecil menengah
(UMKM) dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut:
1. Kriteria Usaha Mikro ialah sebagai berikut:

a. Memiliki nilai harta kekayaan  bersih  melebihi
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) belum termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Mendapakan penghasilan tahunan mencapai
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2. Kriteria Usaha Kecil ialah sebagai berikut:
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a.

Memiliki nilai harta kekayaan bersih  melebihi
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai nilai
tertinggi mencapai Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) belum termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Memiliki ~ penghasilan ~ tahunan  mencapai  dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Kriteria Usaha Menengah ialah sebagai berikut:

a.

Memiliki nilai harta kekayaan bersih. melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Memiliki penghasilan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah).

Kriteria UMKM berdasarkan Jumlah tenaga kerja ialah sebagai

berikut;
a.

Usaha Mikro memiliki tenaga kerja yang berjumlah kurang
dari 4 orang
. Usaha Kecil memiliki tenaga kerja 5 sampai 19 orang

Usaha Menengah memiliki tenaga kerja berjumlah 20

sampai 99 orang.
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2.1.4 Peran UMKM
Usaha mikro memegang peran krusial dalam mengembangkan
ekonomi negara dan masyarakat, memenuhi kebutuhan sehari-hari,
serta merencanakan masa depan. Oleh karena itu, peran Usaha
Mikro Kecil Menengah memiliki signifikansi yang sangat penting
dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dalam perekonomian
Indonesia Usaha Mikro Kecil Menengah menurut Departemen
koperasi (2005) mempunyai peran penting yaitu:
a. Mempunyai kedudukan sebagai pemeran utama dalam
kegiatan ekonomi
b. Menyedia lapangan pekerjaan yang besar
c. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi
lokal dan pemberdayaan masyarakat
d. Menciptakan pasar baru dan sumber inovasi
e. Sumbangan dalam menjaga neraca pembayaran melalui
kegiatan ekspor.

Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki
signifikansi yang besar dalam kemajuan ekonomi masyarakat, dan
pemerintah mengakui keberhargaan para pelaku UMKM. Ini
terbukti dengan adanya dukungan khusus melalui koperasi yang
berada di bawah naungan kementerian koperasi dan UMKM.
Tindakan ini mencerminkan perhatian khusus yang diberikan oleh
pemerintah kepada pengusaha UMKM sebagai penopang ekonomi
rakyat kecil (Farisi, 2022).
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UMKM tidak hanya memiliki peran penting dalam
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara sedang
berkembang, tetapi juga di negara-negara maju. Di negara maju,
UMKM tidak hanya dianggap sebagai kelompok usaha yang
menyediakan sebagian besar tenaga kerja, seperti di negara
berkembang, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan atau pertumbuhan produk domestik bruto (PDB)
dibandingkan dengan kontribusi dari usaha besar.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu
usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian
nasional. UMKM mampu mengatasi dalam beberapa permaslahan
ekonomi negara denagan menghasilakan barang dan jasa yang di
hasilkan yang di peruntukkan kepada masyarkat, mengatasi maslah
pengangguran , dan mampu menciptakan lapangan kerja.
Berdasarkan data dari kementerian koperasi dan UMKM pada tahun
2013 usaha mikro kecil menengah-mampu menyumbang Rp 5.440
triliun atas dasar harga berlaku terhadap PDB nasional.

Untuk mendukung peran usaha mikro kecil menengah (UMKM)
dalam perekonomian Indonesia, pemerintah telah mengalokasikan
dana khusus dengan tujuan agar UMKM dapat pulih pada kuartal 3
dan 4 tahun 2020. Melalui program pemulihan ekonomi nasional
(PEN), pemerintah memberikan stimulus sebesar Rp.123,46 triliun
untuk mendukung berbagai program yang dijalankan oleh koperasi
dan UMKM (Manara & Permata, 2022).
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2.1.5 Peluang Pengembangan Serta Permasalahan dan

Penghambat UMKM

Pengembangan usaha kecil dan menengah memiliki beberapa
keunggulan komparatif terhadap usaha besar. Keunggulan tersebut
yaitu dapat dilihat dari sisi permodalan, pegembangan usaha kecil
memerlukan modal usaha yang relatif kecil dibandingkan dengan
usaha besar. Disamping itu juga teknologi yang digunakan tidak
perlu yang tinggi sehingga pendiriannya  relative mudah
dibandingkan dengan usaha besar.

Usaha kecil memiliki memiliki kemampuan yang tinggi untuk
menyesuaikan dengan pola permintaan pasar, bahkan sanggup
melayani selera perorangan. Berbeda dengan usaha besar yang
umumnya menghasilkan produk masa (produk standar), perusahaan
kecil produknya bervariasi sehingga mudah untuk menyesuaikan
terhadap keinginan konsumen.

Strategi pengembangan UMKM antara lain
a. Kemitraan Usaha

Hubungan kerja sama usaha di antara berbagai pihak yang
sinergis, = bersifat sukarela, dan berdasarkan prinsip saling
membutuhkan, saling mendukung, dan saling menguntungkan
dengan disertai pembinaan dan pengembangan UMKM oleh usaha
besar. kemitraan usaha merupakan salah satu strategi bisnis
perusahaan terutama bagi perusahaan besar yang tidak lagi
mengandalkan pada strategi internalisasi aktivitas usaha melalui

akusisi dan marger dalam rangka integrasi vertical dan horizontal.
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b. Permodalan UMKM
Pada umumnya permodalan UMKM masih lemah, hal ini turut
menentukan keberhasilan strategi pembinaan dan pengembangan di
bidang permodalan, termasuk bagaimana pemerintah dan
masyarakat melaksanakan konsep permodalan untuk membantu
UMKM yang di maksud:
Arah kebijakan pengembangan yang khusus memfokuskan pada
penyediaan modal perlu menentukan strategi sebagai berikut:
1. Memadukan dan memperkuat tiga aspek, yaitu bantuan
keuangan, bantuan teknis, dan program penjaminan.
2. Mengoptimalkan penunjukan bank dan lembaga keuangan
mikro untuk usaha mikro kecil menengah (UMKM).
3. Mengoptimalkan realisasi business plan perbankan dalam
pemberian KUK (Kredit Usaha Kecil).
4. Bantuan teknis yang efektif, bekerja sama dengan asosiasi,
konsultan swasta, perguruan tinggi, dan lembaga terkait.
5. Meningkatkan lembaga penjaminan kredit yang ada.
6. Memperkuat lembaga keuangan mikro untuk melayani
masyarakat miskin.
c. Modal Ventura
Modal ventura adalah dana yang diinvestasikan pada
perusahaan atau individu yang memiliki risiko tinggi.
Pengembangan untuk perusahaan modal ventura berbeda dengan
bank yang memberikan pembiayaan dalam bentuk pinjaman atau
kredit. Usaha modal ventura memberikan pembiayaan dengan cara
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ikut melakukan penyertaan modal langsung ke dalam perusahaan
yang dibiayai.

UMKM menjadi pusat perhatian karena tingkat perekonomian
dan pengetahuan yang “kurang maju” dalam berbisnis. UMKM
menghadapi  kendala-kendala. dalam mempertahankan atau
mengembangkan usaha (bisnis), antara lain kurang pengetahuan
pengelolaan usaha, kurang modal, dan lemah di bidang pemasaran.
Sebagai- pelaku ekonomi UMKM masih menghadapi kendala
struktural kondisional secara internal, seperti struktur permodalan
yang relatif lemah dan juga dalam mengakses ke sumber-sumber
permodalan yang sering kali terbentur masalah agunan sebagai salah
satu syarat perolehan kredit. Keterampilan teknis rendah dan
teknologi produksi sederhana. Rendahnya keterampilan teknis dari
para pekerja berakibat pada sulitnya standarisasi produk. Begitu juga
penggunaan teknologi produksi yang sederhana mengakibatkan
mutu produk yang dihasilkan bervariasi. Kalau hal ini terjadi, maka
produk yang dikirim kemungkinan akan di klaim oleh konsumen.
Hal ini akan sangat merugikan, apalagi jika produk ditolak oleh
konsumen luar negeri.

Para pekerja umumnya keluarga, artinya dalam perekrutan
pekerja lebih dilakukan kepada aspek kekeluargaan yaitu lebih
mementingkan kedekatan hubungan dibandingkan dengan keahlian
yang dimiliki. Dalam manajemen tidak ada spesialisasi bahkan
sering kali pemilik menangani sendiri, artinya dalam menjalankan

perusahaan tidak terdapat job description yang jelas. Disamping itu
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tingkat perputaran tenaga kerja tinggi. Hal ini akan mengakibatkan
sulitnya menjadikan tenaga menjadi betul-betul ahli (Saifuddin,
2019).
2.1.6 Kekuatan dan Kelemahan UMKM

UMKM  memiliki beberapa kekuatan yang dapat
mengembangkan potensi usaha di masa depan, seperti yang
dijelaskan oleh Farisi (2022):

a. -Memberikan lapangan pekerjaan di sektor usaha industri
kecil, yang mampu menyerap hingga 50% tenaga kerja
yang tersedia.

b. Usaha kecil menengah terbukti dapat menciptakan
wirausaha baru, meningkatkan pertumbuhan, dan
mengembangkan wirausaha yang baru.

c. Memiliki pasar yang unik dan menggunakan manajemen
sederhana dan fleksibel untuk menghadapi perubahan
pasar.

d. Mampu memberdayakan sumber daya alam di sekitarnya,
mengubah hasil industri kecil menjadi industri yang lebih
besar.

e. Memiliki potensi untuk berkembang.

Namun, terdapat faktor-faktor yang menjadi penghambat
atau kelemahan usaha mikro, terdiri dari dua faktor:

a. Faktor internal, termasuk keterbatasan kemampuan sumber

daya manusia, terbatasnya ar